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ABSTRAK ~ \* ./ .
- s

Bandar udara merupakan ikon atau image suatu daerah, dimana
pendatang melalui transportasi udara dari tempat lain akan memiliki kesan
pertama suatu daerah di bandar udara setempat melaui arsitektur lokalnya. Dengan
adanya arus modernisasi aspek lokalitas tidak luput harus berakulturasi dengan
daerah setempat dikarenakan secara tidak langsung bisa menghilangkan identitas
arsitektur lokal kita terhadap lokalitas, tetapi kebanyakan orang sckarang bangga
terhadap arsitektur yang bersifat universal atau bahasa kerennya “International
style”.

Penelitian ini bertujuan memahami lebih lanjut mengenai metoda
akulturasi sebagai metoda desain arsitektur. Mengetahui bagaimana penerapan
suatu metoda akulturasi pada sebuah perancangan arsitektur bandar udara. Serta
mengimplementasikan prinsip-prinsip metoda desain ke dalam sebuah rancangan
bangunan bandar udara.

Metoda penelitina ini bersifat deskriptif kualitatif dengan menggunakan
teori akulturasi kebudayaan dalam arsitektur sebagai acuan bahan untuk
penjelasan aspek-aspek serta elemen pembentuk dalam proses akulturasi dan
menganalisa elemen-elemen pembentuk bangunan pada studi kasus berdasarkan
teori akulturasi dan melihatnya dalam kaitan fungsi, bentuk dan makna.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa akulturasi dalam perancangan
arsitektur bandara melibatkan beberapa unsur pembentuk arsitektur lokal bergaya
modern dengan prinsip — prinsip kebudayaan lokal dan modernitas yang ditelaah
secara teoritis terhadap perancangan dan kemudian dipahami melaui kasus studi
yang dipilih untuk mendapatkan sebagai pedoman peracangan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai rujukan dan
pengetahuan teori akulturasi arsitektur pada aspek fungsi, bentuk dan makna pada
suatu rancangan bangunan terminal bandar udara yang dimiliki suatu daerah
tertentu dengan arsitektur lokalnya.

Kata-kata kunci: Metoda Akulturasi, Aspek Lokal, Bandar Udara
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ABSTRACT (ronGili

The airport is an icon or image of an area, where entrants via air transport
from other places will have the first impression a area at the local airport via their
local architecture. With the modernization did not escape the locality aspects must
be conditioned acculturation with the local area due to indirectly could eliminate
our local architectural identity against locality, but most people now proudly
against the architecture that is universal or widely known as the "International
style".

This research aims to understand more about the methods of
acculturation as a method of architectural design. Find out how the application of
a method of acculturation on an architectural design of airports. As well as
implementing the principles of the method of design into a draft of the airport
building.

The method of this research is a descriptive qualitative in nature with the
use of cultural acculturation theory in architecture as a reference material for the
explanation of aspects as well as the elements that formed in the process of
acculturation and analyzes the elements forming the building on case studies
based on the theory of acculturation and seen in relation the function, form and
meaning.

Results of the study concluded that acculturation in the design of the
architecture of the airport involves some element of forming local architecture
modern style with the principle — the principle of local culture and modemity are
analyzed theoretically against design and then understood through selected case
studies as a guide to get drafted.

This research is expected to benefit as a reference and knowledge theory
of acculturation architecture at aspect of function, shape and meaning to a design
of the terminal building of the airport owned a certain area with local architecture.

Key words: Method of Acculturation, the local Aspect of airports
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BAB 1
PENDAHULUAN / s \\

1.1 Latar Belakang Masalah

Bandar udara merupakan ikon/image suatu daerah, dimana pendatang
melalui transportasi udara dari tempat lain akan memiliki kesan pertama suatu
daerah di bandar udara. Sebagai salah satunya bandar udara di provinsi Kepulauan
Riau, maka Bandara Raja Haji Fisabilillah menjadi tempat dimana kesan pertama
dan image para pendatang terhadap Kepulauan Riau muncul. Terminal
Penumpang Bandar Udara Raja Haji Fisabilillah merupakan pintu gerbang bagi
pendatang yang mengunjungi Kepulauan Riau, dimana kesan pertama tentang
daerah akan terbentuk. Sebagai pintu gerbang dan wadah pembentuk kesan
pertama, sudah sepatutnya Bandar Udara memiliki sesuatu yang mencerminkan
daerahnya.

Adanya arus modernisasi aspek lokalitas tidak luput harus berakulturasi
dengan daerah setempat dikarenakan pada masa sekarang arus modernisasi serta
globalisasi demikian kuat mempengaruhi kehidupan dan merubah kebudayaan
masyarakat yang berdampak menimbulkan perubahan pola hidup masyakat yang
lebih modern. Akibatnya, masyarakat lebih memilih kebudayaan baru yang
mungkin dinilai lebih praktis dibandingkan dengan budaya lokal. Begitu juga
dalam arsitektur, masyarakat sudah dipengaruhi oleh unsur budaya asing yang
bangga terhadap arsitektur yang bersifat modern dengan langgam arsitektur yang
hampir sama di satu daerah dengan daerah yang lain tanpa memikirkan nilai

lokalitas arsitektur setempat.
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Selain harus memiliki nilai lokalitas yang mencerminkan budaya daerah,
bandar udara sebagai bangunan besar dan penting dituntut untuk memiliki umur
yang panjang, hemat energi, serta perawatan dan operasional yang mudah.
Terminal Penumpang Bandar Raja Haji Fisabilillah Tanjungpinang, harus dapat
menggabungkan kriteria-kriteria tersebut tanpa kehilangan identitas daerahnya
untuk menyatukan segala kriteria dan kebutuhan bangunan tanpa kehilangan
identitas daerahnya sehingga secara visual dapat di capai pada nilai lokalitas
terhadap nilai akulturasi arsitekturnya.

Lokalitas harus memberikan kegunaan terhadap penggunanya, modifikasi
terhadap lokalitas harus dibuat bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan.
Lokalitas setidaknya harus dapat dikaji dalam nilai keteraturannya, kooperatif,
kekuatannya, kesensifitasannya, juga terhadap karakter dari masyarakat di mana
lokalitas ingin ditempatkan.

Pemakaian ornamen pada karya Arsitektur memiliki fungsi sebagai bagian
dari sebuah bangunan yang memiliki nilai serta arti tersendiri di dalam arsitektur
terutama dipandang dari segi estetis dan dekoratif yang memberikan kesan serta
karakter tersendiri pada bangunan tersebut. Perletakan omamen pada suatu
bangunan merupakan pulasan terakhir dari keseluruhan proses bangunan.
Ornamen berbeda dengan elemen bangunan, elemen bangunan berarti sebagai
bagian dari bangunan baik yang konstruktif maupun yang tidak konstruktif.
Elemen bangunan dapat berupa kolom, pintu, jendela, lantai, konsol, plafon dan
lain sebagainya. Sedangkan ornamen merupakan hiasan yang terdapat pada
elemen bangunan baik yang dilekatkan maupun yang menyatu dengan elemen

bangunan tersebut. Perletakan Ornamen tersebut bisa berada di dinding, pintu,



jendela, atap dan tempat lainnya yang didasarkan pada mitos dan kepercayaan,
yang memberi makna dan arti tersendiri bagi bangunan maupun masyarakat

melayu yang ada didalamnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada fenomena dan permasalahan penelitian ini
difokuskan pada kajian metoda dalam pencarian sebuah bentuk baru dengan
menggunakan metoda desain akulturasi dalam arsitektur melayu sebagai
pendekatan desain perancangan bangunan bandar udara melalui unsur ornamen
dengan perletakan ornamen tersebut bisa berada di dinding, pintu, jendela, atap
dan tempat lainnya. Prinsip prinsip kebudayaan lokal dan modemitas ditelaah
secara teoritis terhadap perancangan dan kemudian dipahami melalui kasus studi
yang dipilih untuk mendapatkan pedoman perancangan. Kasus studi yang dipilih
adalah bandar udara Praya Lombok dan bandar udara Husein Sastranegara di
Bandung.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana proses Akulturasi yang terjadi
pada bangunan bandara khususnya pada bandar udara Raja Haji Fisabilillah di
Tanjungpinang, kemudian disusun pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Apa yang dimaksud dengan akulturasi arsitektur ?
2 Bagaimana prinsip akulturasi arsitektur dalam desain perancangan
terminal bandar udara di Tanjungpinang ?
3, Bagaimana metoda desain akulturasi arsitektur ?
4. Bagaimana penerapan desain pada perancangan terminal bandar udara di

Tanjungpinang ?
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan

Penelitian ini bertujuan memahami konsep dan metoda akulturasi sebagai
metoda desain arsitektur dengan mengetahui dan memahami bagaimana prinsip
arsitektur lokal maupun arsitektur modern dapat bereloborasi terhadap
perancangan arsitektur pada bandar udara. Serta mendapatkan desain melalui nilai
nilai budaya lokal yang masih tetap terjaga terhadap bentuk dan elemen arsitektur
yang tercipta akibat proses akulturasi arsitekturnya.

1.4.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menghasilkan pemahamam mengenai penerapan metoda desain akulturasi
arsitektur dalam merancang suatu desain bentuk bangunan baru.

2. Menghasilkan pendekatan desain yang lebih dalam terhadap pemahaman
proses merancang bangunan bandar udara.

3.  Memberikan informasi bagi peneliti dan pembaca tentang kreatifitas dalam
kegiatan merancang bangunan arsitektur dengan metoda desain akulturasi
arsitektur.

i.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memilih kasus studi untuk mempelajari prinsip bangunan
terhadap metoda akulturasi arsitektur bandar udara bergaya modern dengan
konteks lokalitas berdasarkan prinsip atau kaidah sebagai pedoman untuk
menyatukan segala kriteria dan kebutuhan bangunan tanpa kehilangan identitas
daerahnya dengan melaui pendekatan metoda akulturasi budaya. Objek

permasalahan tersebut dipilih karena peneliti melihat bahwa transformasi bentuk



dari hasil akulturasi memiliki perwujudan terhadap fungsi, bentuk, dan makna
apa, eclemen arsitektur apa saja yang mengalami transformasi dan yang
mendominasi, serta sejauh mana nilai nilai budaya dan kaidah pada bandar udara
bergaya modern dengan konteks lokalitas yang terakulturasi sehingga lokalitas
dapat membantu kita untuk menempatkan identitas sebagai prioritas ketimbang

intervensi nilai modern atau pun dogma yang bersifat universal style.
1.6 Obyek Penelitian

Objek studi yang diambil dalam penelitian ini adalah Bandar udara Raja
Haji Fisabilillah Tanjungpinang Kepulauan Riau yang terletak di Jalan Adi
Sucipto KM.12, Pinang Kencana, Tanjungpinang Timur. Kepulauan Riau adalah
sebagai provinsi yang berbatasan dengan negara tetangga, Malaysia, Singapura,
dan Vietnam, di Kepulauan Riau sejak zaman dahulu telah berlangsung arus
migrasi, asimilasi, dan perpaduan budaya. Secara keseluruhan wilayah Kepulauan
Riau terdiri dari 4 kabupaten dan 2 kota, 47 kecamatan serta 274 kelurahan/desa
dengan jumlah 2.408 pulau besar dan kecil yang 30% belum bernama dan
berpenduduk. Adapun luas wilayahnya sebesar 252.601 km? sekitar 95%

merupakan lautan dan hanya sekitar 5% daratan.
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Kondisi alam dan keyakinan masyarakat Kepulauan Riau sangat
mempengaruhi pola arsitekturnya. Pengaruh alam sekitar dan keyakinan dapat
dilihat dari bentuk rumahnya, yaitu berbentuk panggung yang didirikan di atas
tiang dengan tinggi sekitar 1,50 meter sampai 2,40 meter. Penggunaan bahan
bahan untuk membuat rumah, pemberian ragam hias, dan penggunaan warna-
warna untuk memperindah rumah merupakan bentuk adaptasi terhadap

lingkungan dan ekpresi nilai keagamaan dan nilai budaya.

1.7 Metode Penelitian

Metoda penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dan metode komparasi
terhadap studi kasus bandar udara Raja Haji Fisabilillah dengan objek studi
bandar udara Husein Sastranegera dan Praya Lombok dengan menggunakan teori
akulturasi arsitektur sebagai acuan bahan untuk penjelasan aspek-aspek serta
elemen pembentuk dalam proses akulturasi dan menganalisa elemen-elemen
pembentuk bangunan pada studi kasus berdasarkan teori akulturasi dan
melihatnya dalam kaitan fungsi, bentuk dan makna, serta jenis, perletakan, bentuk
dan makna ornamen.

Penelitian ini mengungkapkan tentang perpaduan arsitektur modern sebagai
perwujudan dari budaya pendatang yang mempengaruhi arsitektur lokal sebagai
budaya masyarakat setempat untuk mempengaruhi wujud arsitektur pada
bangunan bandar udara Raja Haji Fisablillah dengan menggunakan teori
akulturasi arsitektur sebagai acuan bahan untuk penjelasan aspek-aspek serta
elemen pembentuk dalam proses akulturasi dan menganalisa elemen-elemen
pembentuk bangunan pada studi kasus berdasarkan teori akulturasi arsitektur dan

melihatnya dalam kaitan fungsi, bentuk dan makna, serta jenis, perletakan, bentuk



dan makna ornamen terhadap suatu karya arsitektur. Ornamen ditempatkan
berdasarkan susunan ruang atau zoning ruang yang memiliki aktivitas padat.

Berdasarkan latar belakang, objek studi dan fokus penelitian di atas maka
penelitian ini melihat dan mengetahuhi bagaimana interaksi dari proses Akulturasi
yang terjadi antara Arsitektur lokal dan arsitektur modern yang saling
mempengaruhi pada bangunan bandar udara Raja Haji Fisabilillah, maka langkah
langkah yang dilakukan adalah :

L1. Melakukan kajian literatur tentang Akulturasi kebudayaan dalam

Arsitektur;

L2. Merumuskan aspek — aspek serta elemen pembentuk dalam proses
Akulturasi melalui kajian terori kepala badan kaki yang dikaitkan
dengan setiap elemen atau usur lokal dan modern yang ada pada setiap
objek studi bangunan,

L3. Mendeskripsikan kasus studi serta menjabarkan elemen-elemen
arsitektur dalam proses akulturasi arsitektur dari ksus studi;

L4. Mencari dominasi arsitektur apa saja yang terjadi dalam proses
Akulturasi arsitektur;

L5. Menemukan atau menganalisa elemen-elemen pembentuk bangunan
pada studi kasus berdasarkan teori Akulturasi dan melihatnya dalam
kaitan fungsi, bentuk dan makna;

L6. Melakukan pengamatan objek studi dan objek yang dijadikan sebagai
referensi secara langsung. Pengumpulan data berupa gambar kerja
seperti master plan, denah, tampak, potongan, dan gambar kerja
lainnya sesuai dengan kebutuhan untuk membantu dalam proses
penelitian ini sebagai bahan analisis.

L7. Kajian-kajian tersebut mendapatkan kesimpulan berupa indikator-
indikator pedoman perancangan yang dapat digunakan dalam
bangunan dengan kriteria-kriteria yang telah dipaparkan

L8. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan analisa dan pengamatan
serta menjadi rumusan sebuah perancangan dalam mendesain dengan
mengimplementasikan indikator desain dengan mendesain ulang

bangunan pada objek stusi yang diniai kurang.
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1.8 Kerangka Penelitian

FENOMENA BANDAR UDARA

Bandar udara sebagai alat transportasi yang mampu memperkenalkan suatu daerah setempat
melelui arsitektur bandar udara itu sendiri. tetapi dengan adanya era modern sekarang ini
konsep arsitektur bandar udara tersebut dirancang dengan gaya modern, tanpa
dikombinasikan dengan arsitektur lokal tersebut sehingga bentuk dan makna yang timbul
akan serupa dengan daerah lainnya atau yang kita kenal dengan universal style.

{

Tujuan Penelitian

Mengungkapkan pemahaman mengenai penerapan metoda akulturasi arsitektur terhadap
bangunan bandar udara sebagai implementasi desain rancangan bandar udara melalui objek
arsitektur bandar udara yang ada di salah satu kota di Indonesia.
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1.9 Sistematika Penyajian

Agar tujuan penelitian yang telah ditetapkan dapat dipenuhi, maka perlu adanya
sistematika pembahasan dalam penyusunan penelitian dengan urutan sebagai
berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Berisi tentang informasi umum berupa latar belakang penelitian, pertanyaan
penelitian,maksud dan tujuan, manfaat penelitian, keerangka pemikiran, kerangka
penelitia, metode penelitian, dan sistematika penyajian.

Bab 2 Landasan Teoritik

Berisi urairan tentang pendekatan teori akulturasi arsitektur, teori bandar udara,
teori aspek lokal maupun teori archetype yang digunakan menjadi landasan teori
untuk mengurai aspek fisik dan non fisik terkait dengan topik metoda akulturasi
arsitektur.

Bab 3 Pemilihan objek studi dan pembahasan objek studi

Berisi tentang penguraian objek studi terpilih yang akan dikaji berdasarkan
metoda komparasi dengan membandingkan beberapa objek studi dengan berupa
latar belakang, data umum obejek studi, kondisi tapak dan fisik bangunan, serta
elemen pembentuk bangunan yang akan di urai pada bab ini dengan melalui
pengamatan lapangan yang meliputi data fisik dan kondisi lapangan secara detail
hingga tahap menganalisa. Pengumpulan data berupa gambar kerja seperti
masterplan, denah, tampak, potongan dan gambar kerja lainnya sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang peneletian ini sebagai bahan

analisis.
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Bab 4 Pedoman Perancangan Konsep

Berisi tentang Mengandung pedoman perancangan dari analisa objek studi yang
akan di tarik menjadi panduan dalam merancang melalui pembahasan mengenai
akulturasi yang terjadi pada setian objek studi bandar udara, baik dari aspek fisik
maupun non fisik. Dan berupa bentuk diagram yang akan mempermudah dalam
membaca setiap kriteria perancangan.

Bab 5 Konsep dan Implementasi Desain

Berisi tentang konsep dan proses penerapan desain perancangan pada tapak
terpilih.

Bab 6 Kesimpulan

Berisi tentang jawaban-jawaban dari pertanyaan penelitian.



